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ABSTRAK 

Pemanfaatan lahan marginal khususnya lahan salin untuk lahan produksi saat ini 

belum optimal. Sorgum manis adalah salah satu tanaman yang memiliki daya adaptasi 

yang luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketahanan beberapa 

varietas sorgum manis terhadap berbagai kadar salinitas. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Bioteknologi dan Rumah Kaca Fakultas 

Pertanian UNS Surakarta. Penelitian dilakukan dengan dua percobaan, percobaan 

pertama dilaksanakan di laboratorium dan percobaan kedua di rumah kaca. Penelitian 

dilaksanakan dengan Rancangan Acak Lengkap secara faktorial, terdiri atas dua faktor 

perlakuan dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah macam varietas sorgum manis, 

yaitu varietas Sweet, Numbu, Kawali. Faktor kedua adalah konsentrasi larutan NaCl 

terdiri atas 0, 4, 8, 12, dan 16 g/l. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis 

ragam pada tingkat kepercayaan 95%, dan dilanjutkan uji DMRT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi garam NaCl menurunkan 

pertumbuhan tanaman sorgum manis. Varietas Sweet memiliki ketahanan paling tinggi 

terhadap cekaman salinitas pada pengujian di laboratorium. Hasil pengujian panjang 

kecambah di laboratorium dapat digunakan sebagai indikator tinggi tanaman di 

lapangan. 

  

Kata kunci: NaCl, salinitas, seleksi ketahanan, sorgum manis 
 

ABSTRACT  

Utilization of marginal land in particular salinity area to be a production land is 

not yet optimal. Sweet sorghum as one of the crops has wide adaptability. This study 

aims to determine the level of resistance of some varieties of sweet sorghum to various 

levels of salinity. The study was conducted in the Laboratory of Plant Physiology and 

Biotechnology and greenhouse in the Faculty of Agriculture UNS Surakarta. This study 

consisted of two experiments, the first experiment was done in the laboratory and the 

second experiment was done in the field. The experiment was conducted with a 

Completely Randomized Design in factorial, treatment consists of two factors with three 

replications. Treatment of the first factor was a kind of sweet sorghum varieties, consist 

of three varieties of Sweet, Numbu, Kawali. Treatment of the second factor is the 

concentration of NaCl solution consist of 0, 4, 8, 12, and 16 g/l. The data were analyzed 

using analysis of research results at the range 95% and followed the DMRT test. The 
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results showed that various levels of NaCl treatment decrease the growth of sweet 

sorghum. Sweet has the highest resistance against salinity stress on testing in the 

laboratory. A trial in the laboratory of the length of the sprouts can be used as an 

indicator of plant height in the field. 

 

Keywords: NaCl, resistance selection, salinity, sweet sorghum 

 

PENDAHULUAN  

Bertambahnya kebutuhan pangan 

dari produk pertanian perlu diimbangi 

dengan upaya peningkatan produksi 

pangan. Pemanfaatan lahan marginal 

sebagai lahan produksi seperti tanah salin 

menjadi salah satu cara yang dilakukan, 

namun ada banyak hambatan dalam 

pengembangan lahan salin. Salinitas 

tanah merupakan salah satu masalah yang 

mengakibatkan berkurangnya hasil dan 

produktivitas pertanian (Djukri, 2009; 

Krismiratsih et al., 2020; Ma'ruf, 2016; 

Purwaningrahayu & Taufiq, 2018). 

Pengaruh salinitas pada tanaman 

sangat kompleks. Akibat peningkatan 

konsentrasi garam terlarut dalam tanah 

dan akan meningkatkan tekanan osmotik 

sehingga menghambat penyerapan air dan 

unsur-unsur hara. Selain itu jumlah air 

yang masuk ke akar akan berkurang 

sehingga mengakibatkan menipisnya 

jumlah persediaan air tanaman (Djukri, 

2009; Junandi et al., 2019).  

Tanaman sorgum manis (Sorghum 

bicolor L.) memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai bahan pangan, 

pakan, bioetanol dan berbagai industri 

lain. Pemanfaatan sorgum manis secara 

umum diperoleh dari hasil batang dan biji 

serta limbah (Dewi & Yusuf, 2017; 

Irawan & Sutrisna, 2016; Sriagtula & 

Sowmen, 2018). Sorgum manis tumbuh 

di hampir semua jenis lahan, tahan 

terhadap kekeringan, membutuhkan input 

pertanian lebih sedikit. Bioetanol sorgum 

manis telah banyak diteliti dan 

dikembangkan di beberapa negara 

sebagai sumber energi  (Dewi & Yusuf, 

2017).  

Berdasarkan definisi yang dipakai 

oleh US Salinity Laboratory, tanah 

tergolong salin apabila ekstrak jenuh dari 

tanah salin mempunyai nilai DHL (daya 

hantar listrik) atau  EC (electrical 

conductivity) lebih besar dari 4 deci 

Siemens/m (ekivalen dengan 40 m M 

NaCl) dan persentase natrium yang dapat 

ditukar (ESP = exchangeable sodium 

percentage) kurang dari 15 (Djukri, 

2009). Pemanfaatan lahan yang 

mempunyai salinitas tinggi dapat 

dilakukan dengan penggunaan varietas 

tahan (Attia, 2016; Hassanein et al., 2010; 
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Kausar et al., 2012; Ubudiyah & 

Nurhidayati, 2013), maka perlu dipilih 

varietas sorgum manis yang toleran 

dibudidayakan pada daerah dengan 

tingkat salinitas tinggi.  

Terdapat banyak varietas sorgum 

manis yang dibudidayakan (Subagio & 

Aqil, 2013; Subagio & Aqil, 2014; 

Krishnamurthy et al., 2007; Shakeri et al., 

2017), namun belum banyak informasi 

mengenai varietas sorgum manis yang 

tahan terhadap salinitas. Berdasarkan hal 

tersebut perlu dikaji mengenai tanggapan 

tanaman sorgum manis terhadap kadar 

garam tinggi, sehingga dapat diperoleh 

informasi berkaitan dengan ketahanan 

sorgum manis pada kondisi salin. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan 

Bioteknologi dan Rumah Kaca Fakultas 

Pertanian Universitas Sebelas Maret 

Surakarta. Bahan tanaman yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

benih sorgum manis varietas Numbu, 

varietas Sweet, varietas Kawali, pupuk 

organik (pupuk kandang sapi), pupuk 

anorganik (Urea, KCl, SP-36), garam 

NaCl. Alat yang digunakan adalah 

timbangan digital, petridis, penggaris, 

gelas ukur, oven, polybag, dan refractometer. 

Penelitian dilakukan dengan dua 

percobaan, percobaan pertama 

dilaksanakan di laboratorium dengan 

Rancangan Acak Lengkap secara 

faktorial, terdiri atas dua faktor perlakuan 

dengan tiga ulangan. Faktor pertama 

adalah macam varietas sorgum manis, 

terdiri atas tiga varietas yaitu Sweet, 

Numbu, Kawali. Faktor kedua adalah 

konsentrasi larutan NaCl terdiri atas 0, 4, 

8, 12, dan 16 g/l. Percobaan kedua 

dilakukan di rumah kaca menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap secara 

faktorial, terdiri atas dua faktor perlakuan 

dengan tiga ulangan. Faktor pertama 

adalah macam varietas sorgum manis, 

terdiri atas tiga varietas yaitu Sweet, 

Numbu, Kawali. Faktor kedua adalah 

konsentrasi larutan NaCl terdiri atas 0, 4, 

8, 12, dan 16 g/l. Sebagai pelarut 

digunakan aquades. 

Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan analisis ragam (anova), dan 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

Duncan’s (DMRT) pada taraf 

kepercayaan 95%. Untuk mengetahui 

korelasi antara hasil penelitian di 

laboratorium dengan rumah kaca menggunakan 

analisis korelasi Pearson.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian di Laboratorium 
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Kecepatan Kecambah 

Pengujian benih dimaksudkan 

untuk mengetahui mutu atau kualitas 

suatu jenis benih. Salah satu metode 

pengujian benih yaitu pengujian 

kecepatan kecambah yang merupakan 

persentase benih berkecambah normal 

dalam jangka waktu yang sudah  

ditentukan. Pengujian kecepatan 

kecambah di laboratorium dapat 

mengurangi pengaruh lingkungan di luar 

faktor yang diinginkan dan tingkat 

cekaman dapat diatur sesuai kebutuhan 

(Efendi et al., 2009). 

Berdasarkan analisis ragam, 

perlakuan macam varietas dan 

konsentrasi salinitas berpengaruh nyata 

terhadap terhadap kecepatan kecambah 

benih sorgum manis serta terjadi interaksi 

antara kedua perlakuan.  Semakin tinggi 

konsentrasi kepekatan larutan, air yang 

diserap oleh benih semakin sedikit, 

sehingga persentase kecepatan kecambah 

benih menurun. Hal ini terjadi karena 

benih tidak dapat menyerap air dari 

lingkungan yang memiliki konsentrasi 

kepekatan larutan tinggi. Penurunan 

persentase kecepatan kecambah pada 

varietas Sweet tidak sama dengan varietas 

Numbu maupun Kawali pada konsentrasi 

NaCl yang sama. Hasil masing-masing 

varietas dipengaruhi oleh adanya 

perbedaan konsetrasi NaCl  (Tabel 1). 

Hasil pengamatan menunjukkan 

adanya pertumbuhan kecambah yang 

terhambat. Perlakuan konsentrasi 4 g/l 

dan 8 g/l NaCl menunjukkan tidak 

berbeda nyata dengan kontrol, hal ini 

menunjukkan sorgum manis masih 

toleran terhadap perlakuan NaCl tersebut 

pada saat perkecambahan. Hasil 

penelitian (Bastomi, 2018), pemberian 

konsentrasi 1-2,5 g/l NaCl dapat menekan 

pertumbuhan tanaman cabai. Pada 

tanaman padi, benih yang disebar pada 

kondisi tanah dengan DHL > 6 dS/cm 

atau natriumnya > 4 me/100 g tanah atau 

pada tanah dengan kejenuhan natrium > 

5000 mg/kg, seluruh benih tidak tumbuh.  

Batasan tersebut juga berlaku bagi air 

yang akan menggenangi pesemaian atau 

pertanaman padi (Rachman et al., 2018). 

Pada tahap awal perkecambahan, benih 

menyerap air yang digunakan untuk 

mengaktifkan proses metabolisme 

didalam benih. Air dari lingkungan 

masuk kedalam sel melalui proses 

osmosis, yaitu perpindahan senyawa dari 

konsentrasi kepekatan larutan rendah 

menuju tinggi (Rini et al., 2005).   

Varietas Sweet merupakan 

varietas yang paling tahan terhadap 

cekaman salinitas, dari hasil pengamatan 
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Tabel 1. Pengaruh  varietas  dan  konsentrasi  NaCl  terhadap  kecepatan kecambah (%) 

tanaman sorgum manis pada 4 HSP 
Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata 

0 4 8 12 16 

Sweet 98,00 e 98,67 e 98,00 e 95,33 e 92,67 e 96,53 

Numbu 93.33 e 92,67 e 94,00 e 74,00 c 27,33 a 76,27 

Kawali 82,00 cd 90,00 de 80,00 c 36,67 b 23,33 a 62,40 

Rata-rata 91,11 93,78 90,67 68,67 47,78  

Keterangan: Angka  diikuti  huruf  yang  sama  pada  kolom  maupun baris menunjukkan tidak berbeda 

nyata. HSP = hari setelah perlakuan. 

 

persentase kecepatan kecambah diketahui 

varietas Sweet tetap tinggi pada 

perlakuan konsentrasi garam NaCl 16 g/l. 

Varietas Kawali menunjukkan hasil 

paling rendah pada persentase kecepatan 

kecambah, ditunjukkan pada konsentrasi 

NaCl 12 g/l persentase kecambah hanya 

mencapai 36,67%. Secara umum 

ketahanan tanaman sorgum manis lebih 

tinggi dibanding tanaman lain seperti 

cabai dan padi yang hanya mampu 

bertahan pada konsentrasi NaCl 1-5 g/l 

(Bastomi, 2018; Rachman et al., 2018). 

Hasil penelitian (Mbinda & Kimtai, 

2019a; Mbinda & Kimtai, 2019b; Naim et 

al., 2012)  juga menunjukkan bahwa laju 

perkecambahan tanaman sorgum 

menurun dengan bertambahnya 

konsentrasi NaCl.  

Daya Kecambah 

Berdasarkan analisis ragam, 

perlakuan konsentrasi salinitas dan 

macam varietas berpengaruh nyata 

terhadap hasil daya kecambah sorgum 

manis serta terjadi interaksi antara kedua 

perlakuan. Varietas sorgum berpengaruh 

terhadap daya kecambah disebabkan 

perbedaan sifat genetik dari benih. Zat-zat 

yang diketahui dapat menghambat 

perkecambahan adalah larutan dengan 

tingkat osmotik tinggi, misalnya larutan 

NaCl 100-200 mM (Rini et al., 2005); 

Dehnavi et al., 2020). Semakin tinggi 

konsentrasi NaCl yang diberikan semakin 

rendah daya kecambah benih sorgum 

manis. Interaksi antara kedua perlakuan 

menunjukkan bahwa persentase daya 

kecambah masing-masing varietas 

menurun pada penambahan konsentrasi 

NaCl yang diberikan, namun penurunan 

daya kecambah tidak sama pada setiap 

penambahan konsentrasi NaCl yang 

diberikan (Tabel 2). 

Secara morfologi suatu biji yang 

berkecambah umumnya ditandai dengan 

terlihatnya akar atau daun yang menonjol 

ke luar dari biji. Metode pengujian daya  
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Tabel 2. Pengaruh  varietas  dan  konsentrasi  NaCl  terhadap daya kecambah (%) 

tanaman sorgum manis pada 7 HSP 
Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata 

0 4 8 12 16 

Sweet 98,67 e 98,67 e 98,00 e 96,00 de 91,33 cde 96,53 

Numbu 95,33 cde 96,00 de 96,00 de 86,00 cde 53,33 b 85,33 

Kawali 83,33 cd 90,00 cde 82,00 c 45,33 b 24,67 a 65,07 

Rata-rata 92,44 94,89 92,00 75,78 56,44  

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata. 

HSP = hari setelah perlakuan. 

 

kecambah digunakan sebagai parameter 

persentase kecambah berdasarkan 

penilaian struktur tumbuh embrio. Daya 

kecambah diukur pada hari ke-7 setelah 

persemaian, dengan menghitung persen 

benih berkecambah normal.  

 Rini et al. (2005) menyatakan 

bahwa kelebihan garam menghambat 

aktifitas enzim baik secara langsung, 

maupun dengan mengurangi potensi air. 

Adanya cekaman NaCl menyebabkan 

benih mengalami cekaman air dan 

cekaman garam. Semakin tinggi 

konsentrasi garam yang diberikan akan 

menurunkan potensial air, sehingga 

mengakibatkan berkurangnya air yang 

diserap oleh benih.  

Panjang Akar Kecambah 

Akar adalah bagian yang pertama 

kali bersentuhan dengan media setelah 

berkecambah. Organ ini sangat potensial 

untuk mengalami kerusakan akibat 

mekanis maupun cekaman lingkungan. 

Pertumbuhan akar merupakan hasil dari 

dua proses pembelahan dan pemanjangan 

sel. Berdasarkan analisis ragam, panjang 

akar kecambah pada perlakuan 

konsentrasi dan macam varietas 

berpengaruh nyata terhadap variabel 

panjang akar kecambah dan terjadi 

interaksi antara kedua perlakuan.  

Semakin tinggi konsentrasi garam 

yang diberikan, maka semakin pendek 

akar kecambah sorgum manis. Hal ini 

ditunjukkan pada Tabel 3, bahwa pada 

konsentrasi garam paling tinggi rata-rata 

panjang akar kecambah sorgum manis 

hanya mencapai 1,32 cm. Varietas 

dengan panjang akar paling tinggi adalah 

Sweet, ini mungkin dikarenakan secara 

genetik varietas Sweet memiliki 

kemampuan untuk tumbuh pada kondisi 

stres salinitas. Interaksi antara kedua 

perlakuan menunjukkan penurunan 

panjang kecambah pada setiap varietas 

terjadi seiring dengan bertambahnya 

konsentrasi NaCl, namun penurunan  
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Tabel 3. Pengaruh  varietas  dan  konsentrasi  NaCl  terhadap  panjang  akar kecambah 

(cm) tanaman sorgum manis pada 14 HSP 
Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata 

0 4 8 12 16 

Sweet 13,76 h 14,46 h 6,88 def 3,93 bcd 2,26 abc 8,26 

Numbu  6,17 de 9,48 fg 4,60 cde 1,91 abc 1,05 a 4,64 

Kawali 10,10 g 7,35 efg 2,20 abc 1,52 ab 0,64 a 4,36 

Rata-rata 10,01 10,43 4,56 2,45 1,32  

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata. 

HSP = hari setelah perlakuan. 

 

panjang akar tidak sama pada setiap 

varietas. Pengaruh masing-masing 

varietas dipengaruhi oleh perbedaan 

konsentrasi NaCl. 

Pengaruh konsentrasi NaCl (Tabel 

3) mempengaruhi pertumbuhan akar 

kecambah. Panjang akar kecambah pada 

varietas Sweet menunjukkan benih yang 

lebih toleran terhadap cekaman salinitas 

dibandingkan dengan varietas Numbu dan 

Kawali. Pada konsentrasi NaCl 8 g/l 

panjang akar kecambah berkurang hingga 

50 % dari kontrol. Pertumbuhan 

memanjang dari organ tumbuhan 

tergantung dari turgor sel. Pada saat 

terjadi cekaman garam, potensial air 

media dan laju pengangkutan air akan 

menurun, sehingga turgor tanaman 

menjadi turun. Akibat turgor sel menurun 

mengakibatkan pertumbuhan sel 

terhambat, sehingga panjang akar yang 

terbentuk tidak maksimal (dos Santos 

Silva et al., 2019). Yuniati (2004) 

menyatakan pertumbuhan akar yang 

terhambat disebabkan hilangnya tekanan 

turgor untuk pertumbuhan sel karena 

potensial osmotik media tumbuh lebih 

rendah dibanding potensial osmotik di 

dalam sel.  

Panjang Kecambah 

Berdasarkan penelitian menunjuk-kan 

perlakuan macam varietas dan 

konsentrasi salinitas berpengaruh nyata 

terhadap panjang kecambah benih sorgum 

manis serta terjadi interaksi antara kedua 

perlakuan.  Semakin tinggi konsentrasi 

kepekatan larutan, air yang diserap oleh 

benih semakin sedikit, sehingga panjang 

kecambah benih semakin menurun. Hal 

ini terjadi karena benih tidak dapat 

menyerap air dari lingkungan yang 

memiliki konsentrasi kepekatan larutan 

tinggi. Penurunan panjang kecambah 

pada varietas Sweet tidak sama dengan 

varietas Numbu maupun Kawali pada 

konsentrasi NaCl yang sama. Hasil 

masing-masing varietas dipengaruhi oleh 

adanya perbedaan konsetrasi NaCl  

(Tabel 4). 
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Tabel 4. Pengaruh varietas dan konsentrasi NaCl terhadap panjang kecambah (cm) 

tanaman sorgum manis pada 14 HSP 
Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata 

0 4 8 12 16 

Sweet 13,03 i 9,96 h 4,44 e 2,28 d 0,33 bc 6,01 

Numbu 13,14 i 7,52 fg 4,03 e 2,59 d 0,52 c 5,56 

Kawali 9,22 gh 7,10 f 4,32 e 0,23 b 0,00 a 4,17 

Rata-rata 11,80 8,19 4,26 1,70 0,28  

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata. 

HSP = hari setelah perlakuan. 

Panjang kecambah sorgum manis 

dipengaruhi oleh perlakuan konsentrasi 

NaCl (Tabel 4). Pada semua varietas 

menunjukkan hasil terbaik pada kontrol. 

Panjang kecambah memperlihatkan 

pengaruh pada perlakuan NaCl 4 g/l, 

dimana panjang kecambah menurun pada 

semua perlakuan varietas. Potensial air 

yang rendah pada media akan 

mengakibatkan laju pengangkutan air dan 

unsur hara dari akar akan menurun. Hal 

ini mengakibatkan hambatan 

pertumbuhan pucuk tunas, dengan 

terhambatnya pengangkutan air akan 

berpengaruh terhadap metabolik, 

morfologi dan tingkat pertumbuhan sel. 

Peningkatan cekaman salinitas juga 

berpengaruh nyata terhadap persen 

perkecambahan, panjang akar, panjang 

tunas hipokotil dan epikotil, panjang 

daun, panjang selubung daun, bobot 

segar, dan bobot kering (Roy et al., 2018; 

Zhang et al., 2020).  

Penelitian di Rumah Kaca 

Tinggi Tanaman 

Penambahan tinggi umumnya digunakan 

sebagai petunjuk yang memberikan ciri 

pertumbuhan. Pertumbuhan pada ujung 

cenderung menghasilkan pertambahan 

panjang, pertumbuhan lateral menghasilkan 

pertambahan lebar. Pertumbuhan pada ujung 

cenderung menghasilkan pertambahan 

panjang, pertumbuhan lateral meng-

hasilkan pertambahan lebar. Pertumbuhan 

tanaman sebagai proses pembelahan dan 

pemanjangan sel. Hasil pengamatan 

tinggi ketiga varietas tanaman sorgum 

manis hampir seragam dalam konsentrasi 

yang sama, namun semakin tinggi 

konsentrasi NaCl yang diberikan, maka 

semakin rendah tanaman, sedangkan pada 

kontrol tinggi sorgum manis pada umur 

11 MST (minggu setelah tanam) masih 

terus bertambah.  

Pertumbuhan berbagai organ 

tanaman termasuk daun, batang, malai 

dan akumulasi bahan kering total 

dipengaruhi oleh cekaman salinitas yang 

berbeda selama musim tanam dan dimulai 

sejak awal siklus pertumbuhan (Kafi et 

al., 2013). 
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman sorgum manis pada beberapa konsentrasi NaCl. 

MST = minggu setelah tanam. 

 

Hambatan pertumbuhan mulai 

terlihat pada 6 MST (Gambar 1) pada 

konsentrasi 12 dan 16 g/l tinggi tanaman 

sudah tidak bertambah. Untuk konsentrasi 

4 dan 8 g/l tinggi sorgum manis masih 

bertambah namun hanya sedikit. Selain 

itu, sorgum manis yang diberikan 

cekaman menunjukkan gejala kekurangan 

air sehingga tanaman tampak layu dan 

pada bagian ujung dan tepi daun 

menguning. Hasil penelitian Joardar et al. 

(2018) mengungkapkan bahwa 

pertumbuhan tanaman sorgum sangat 

dipengaruhi oleh kadar salinitas pada 

konsentrasi yang lebih tinggi. Tinggi 

tanaman dan biomassa tanaman menurun 

secara signifikan pada saat tanaman 

ditanam dan diairi dengan kadar garam 

yang tinggi. 

Jumlah Daun 

Daun merupakan organ penting 

tanaman karena daun memiliki fungsi 

sebagai tempat fotosintesis (Al-Amoudi 

& Rashed, 2012). Hasil analisis ragam 

menunjukkan perlakuan tingkat 

konsentrasi NaCl dan macam varietas 

berpengaruh nyata terhadap variabel 

jumlah daun, serta terjadi interaksi antara 

kedua perlakuan. Tanaman sorgum manis 

yang diberi perlakuan cekaman 

menunjukkan gejala layu dan kering. 

Jumlah daun yang terbentuk pada setiap 

varietas sorgum manis sebelum 

memasuki fase generatif berbeda 

tergantung dari macam varietas sorgum 

manis. Varietas Sweet memiliki jumlah 

daun terbanyak diantara varietas Numbu 

dan Kawali.  

Interaksi antara kedua perlakuan 

ditunjukan pada penurunan jumlah daun 

setiap varietas seiring dengan 

bertambahnya konsentrasi NaCl yang 

diberikan, namun penurunan jumlah daun 

tidak sama pada setiap varietas pada 
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peningkatan konsentrasi NaCl yang sama. 

Penurunan jumlah daun secara nyata 

terlihat pada perlakuan konsentrasi garam 

NaCl 8 g/l dibandingkan dengan kontrol 

(Tabel 5). Varietas yang toleran terhadap 

konsentrasi NaCl tinggi dilihat dari 

jumlah daun adalah varietas Numbu dan 

Sweet. Semakin tinggi tingkat konsentrasi 

yang diberikan menurunkan jumlah daun 

tanaman sorgum manis.  

Penurunan jumlah daun bertujuan 

untuk mengurangi kehilangan air melalui 

proses transpirasi. Pada media 

bersalinitas tinggi tanaman akan 

mengalami kekeringan fisiologis karena 

kesulitan untuk menyerap air (Siregar et 

al. 2002). Hal tersebut terjadi karena 

terdapat garam dengan konsentrasi tinggi 

pada media tanam. Jumlah daun yanng 

berkurang disebabkan pula oleh pengaruh 

penuaan dan produksi absisat serta etilen, 

sehingga daun menjadi lebih cepat tua 

kemudian gugur. Jumlah daun pada 

kontrol maupun yang diberi cekaman 

menunjukkan penurukan karena 

pertumbuhan daun berhenti setalah 

sorgum manis memasuki fase generatif.  

Tanaman yang mengalami stres 

garam NaCl berlebihan akan 

mengekskresi kandungan garam dengan 

menghilangkan suatu organ yang jenuh 

dengan toksin. Daun tua umumnya 

mempunyai jauh lebih banyak kandungan 

garam daripada daun muda ataupun tunas. 

Pada hasil pengamatan untuk tingkat 

NaCl tinggi penuaan daun terjadi paling 

cepat (Siregar et al., 2002).  

Luas Daun 

Berdasarkan analisis ragam 

perlakuan macam varietas dan 

konsentrasi berpengaruh nyata terhadap 

variabel luas daun serta tidak terjadi 

interaksi antara kedua perlakuan. 

Pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan 

dan struktur tanaman adalah lebih 

kecilnya ukuran daun (Al-Amoudi & 

Rashed, 2012). Penyerapan hara dan air 

berkurang dan akan menghambat laju 

fotosintesis yang akhirnya akan 

menghambat pertumbuhan tanaman baik 

luas maupun jumlah daun. 

Perlakuan macam varietas 

menunjukkan pengaruh nyata, varietas 

Sweet dan Numbu memiliki luas daun 

yang lebih daripada varietas Kawali, 

sedangkan untuk setiap peningkatan 

konsentrasi garam menurunkan luas daun 

yang terbentuk. Pada perlakuan 

konsentrasi NaCl 4 g/l luas daun tidak 

berbeda nyata terhadap kontrol.  Luas 

daun secara nyata menurun pada 

konsentrasi NaCl 8 g/l (Tabel 6).  

Hubungan antara luas daun 

dengan salinitas adalah berbanding 
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terbalik, semakin tinggi tingkat salinitas 

luas daun akan semakin menurun. 

Cekaman salinatas mengakibatkan 

berkurangnya jumlah air yang digunakan 

untuk perluasan jaringan. Selain 

berkurangnya air, salinitas juga 

mennyebabkan penurunan fiksasi per unit 

luas daun serta meningkatkan respirasi. 

Penurunan luas daun merupakan 

adaptasi tanaman terhadap lingkungan 

salin yang berakibat penurunan 

kemampuan fotosintesis. Hal ini terjadi 

karena luas daun yang menyempit 

menandakan penurunan kemampuan 

tanaman untuk memperoleh energi sinar 

matahari guna proses fotosintesis, namun 

penurunan kemampuan fotosintesis juga 

dipengaruhi oleh kadar garam (Al-

Amoudi & Rashed, 2012; Baiseitova et 

al., 2018; Niu et al., 2012; Yang et al., 

2020).   

Ketahanan tanaman terhadap 

salinitas dapat dilihat dalam dua bentuk 

adaptasi yaitu mekanisme morfologi dan 

mekanisme fisiologi. Mekanisme 

toleransi yang paling jelas adalah dengan 

adaptasi morfologi. Bentuk adaptasi 

morfologi adalah perubahan struktur 

mencakup ukuran daun yang lebih kecil, 

stomata yang lebih kecil per satuan luas 

daun. Salinitas menurunkan laju 

pertumbuhan daun melalui pengurangan 

laju pembesaran sel pada daun.  

Berat Brangkasan Segar 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

pemberian NaCl berpengaruh nyata 

terhadap berat brangkasan segar tanaman 

sorgum manis, serta tidak terjadi interaksi 

antara kedua perlakuan. Semakin tinggi 

konsentrasi NaCl semakin turun berat 

brangkasan segar sorgum manis. Menurut 

Widiastuti et al. (2003) penurunan 

pertumbuhan bagian atas disebabkan 

pertumbuhan akar yang kurang baik. 

Akar berfungsi sebagai penyerap air dan 

hara. Akibat terhambatnya pertumbuhan 

akar maka penyerapan air oleh akar akan 

terhambat. Hal ini mengakibatkan berat 

segar yang terbentuk dari tanaman yang 

tercekam salinitas lebih rendah daripada 

tanaman kontrol yang tidak mengalami 

gangguan dalam penyerapan air dan hara 

(Chaugool et al., 2013). 

Hambatan cekaman garam 

berkaitan dengan berkurangnya 

penyerapan air dan unsur hara. Selain itu 

adanya ion-ion dalam jumlah berlebihan 

mengganggu proses metabolisme pada 

tanaman. Pengaruh konsentrasi NaCl 

menurunkan berat brangkasan segar 

tanaman hingga 66% yaitu sebesar 49,82 

g terhadap kontrol, sedangkan antar 

perlakuan tingkat salinitas tidak 
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berpengaruh terhadap berat segar (Tabel 

7). Hambatan pertumbuhan disebabkan 

oleh konsentrasi garam yang diberikan 

pada tanaman sorgum manis. Pengaruh 

pertumbuhan secara tidak langsung 

menurunkan kecepatan fotosintesis yang 

disebabkan oleh penutupan stomata atau 

pengaruh langsung garam terhadap organ 

fotosintesis. 

Berat Brangkasan Kering  

Berdasarkan analisis ragam, 

perlakuan konsentrasi dan varietas 

berpengaruh nyata terhadap berat 

brangkasan kering, namun tidak terjadi 

interaksi antara keduanya. Tabel 8 

menunjukkan berat kering yang berbeda 

dari masing-masing perlakuan. Semakin 

tinggi konsentrasi NaCl semakin menurun 

berat brangkasan kering.  

Pada varietas Kawali berat kering 

yang terbentuk tidak setinggi berat kering 

varietas Sweet maupun Numbu. Berat 

kering berbanding lurus dengan luas daun 

tanaman. Pada variabel pengamatan luas 

daun varietas Kawali memiliki luas daun 

yang paling sedikit, sehingga berat 

brangkasan kering yang terbentuk 

menunjukkan paling rendah dari vari 

varietas Numbu maupun Sweet. 

Perlakuan konsentrasi garam 4 g/l telah 

menurunkan berat kering tanaman hingga 

50% dari kontrol. 

Menurut Chaugool et al. (2013) 

berat kering suatu tanaman dipengaruhi 

oleh cekaman salinitas. Hal tersebut 

tergantung dari aktivitas fotosintesis dan 

alokasi fotosintat. Pengaruh yang 

ditimbulkan oleh salinitas adalah pada 

rasio fotosintesis dengan respirasi. Hasil 

fotosintesis pada kondisi salinitas 

cenderung menurun sedangkan respirasi 

bahan organik cenderung meningkat.  

Cekaman yang diberikan 

menurunkan hasil berat kering tanaman 

sorgum manis. Tajuk tanaman yang 

berupa batang dan daun, akibat dari luas 

daun yang menurun pada akhirnya akan 

menurunkan produksi berat kering.  

Pertambahan luas daun sangat penting, 

karena pengruhnya terhadap total 

produksi bahan kering mendekati 70%, 

sedangkan sumbangan tingkat fotosintesa 

hanya 30%. Penurunan luas daun akan 

mempengaruhi laju fotosintesis yang 

akhirnya akan menurunkan berat kering 

tanaman (Chaugool et al., 2013). 

Korelasi Pengujian Laboratorium 

dengan Rumah Kaca 

Untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara pengujian di 

laboratorium dengan pengujian di rumah 

kaca dilakukan uji korelasi Pearson pada 

variabel panjang kecambah dengan tinggi 

tanaman. Hasil uji korelasi tersebut dapat 
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Tabel 5. Pengaruh varietas dan konsentrasi NaCl terhadap rata-rata jumlah daun (helai) 

tanaman sorgum manis pada umur 11 MST. 
Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata 

0 4 8 12 16 

Sweet 6,33 h 5,66 g 5,33 g 4,33 e 4,33 e 5,20 

Numbu 6,00 h 6,00 h 5,66 g 2,66 b 3,66 d 4,80 

Kawali 4,66 f 2,66 b 2,66 b 1,00 a 3,00 c 2,46 

Rata-rata 5,66       4,77l    4,00   3,33   3,00  

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata. 

MST = minggu setelah tanam. 

 

Tabel 6. Pengaruh varietas  dan  konsentrasi  NaCl  terhadap luas daun (cm2) tanaman 

sorgum manis pada umur 11 MST 
Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata 

0 4 8 12 16 

Sweet 381,62 325,42 283,78 208,15 228,97 285,59 q 

Numbu 346,92 326,11 298,35 182,48 166,52 264,08 q 

Kawali 233,83 205,38 124,89 208,15 166,52 187,75 p 

Rata-rata 320,79 c 285,63 bc 238,68 ab 199,60 a 187,34 a  

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata. 

MST = minggu setelah tanam. 

Tabel 7. Pengaruh  varietas  dan konsentrasi NaCl terhadap berat brangkasan segar (g) 

tanaman sorgum manis pada saat panen (umur 11 MST) 
Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata 

0 4 8 12 16 

Sweet 71,90 30,28 14,62 16,96 9,78 28,71 p 

Numbu 79,70 18,85 19,20 12,40 12,83 28,59 p 

Kawali 73,07 26,06 17,86 10,73 10,92 28,71 p 

Rata-rata 74,89 b 25,07 a 17,22 a 13,36 a 11,18 a  

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata. 

MST = minggu setelah tanam. 

 

Tabel 8. Pengaruh  varietas dan konsentrasi NaCl terhadap berat brangkasan kering (g) 

tanaman sorgum manis pada saat panen (umur 11 MST) 
Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata 

0 4 8 12 16 

Sweet 23,03 11,96 10,56 6,43 6,66 11,71 q 

Numbu 23,29 13,06 9,65 5,14 5,13 11,24 q 

Kawali 11,43 7,37 5,23 5,75 4,16   6,78 p 

Rata-rata  19,25 c  10,78 b    8,45 ba   5,77 a   5,32 a  

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata. 

MST = minggu setelah tanam. 

 

digunakan sebagai dasar pengujian 

ketahanan pada suatu benih terhadap 

cekaman NaCl. 

Berdasarkan Gambar 2, panjang 

kecambah yang di uji pada laboratorium 

dengan tinggi tanaman yang diuji di 
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rumah kaca menunjukkan adanya 

hubungan dengan nilai koefisien korelasi 

r = 0,787 pada varietas Sweet, r = 0,822 

pada varietas Numbu, dan r = 0,388 pada 

varietas Kawali. Nilai r positif 

menunjukkan bahwa kedua variable 

menunjukkan hasil searah, artinya dengan 

peningkatan panjang kecambah dikuti 

pula peningkatan tinggi tanaman di 

rumah kaca. Dilihat dari nilai r, varietas 

Sweet dan Numbu memiliki korelasi 

sangat kuat, sedangkan varietas Kawali 

memiliki korelasi cukup kuat. 

Berdasarkan hasil tersebut maka untuk 

menetahui respon pertumbuhan terhadap 

cekaman NaCl dapat dilakukan di 

laboratorium dengan panjang kecambah.

 

   

 

 

 

      

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram pencar dan nilai korelasi (r) panjang kecambah dan tinggi 

tanaman sorgum manis. 

Sweet 

r = 0,787 

Numbu 

r = 0,822 

Kawali 

r = 0,388 
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KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa sorgum manis varietas 

Sweet memiliki ketahanan paling tinggi 

terhadap konsentrasi salinitas pada 

pengujian di laboratorium. Perlakuan 

konsentrasi NaCl yang semakin 

meningkat dapat menurunkan 

pertumbuhan tanaman sorgum manis. 

Hasil pengujian panjang kecambah di 

laboratorium dapat digunakan sebagai 

indikator tinggi tanaman di lapangan.  
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